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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap Jual Beli Rusa Hasil Sembelihan di Kelurahan Longat, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli rusa hasil sembelihan di Kelurahan Longat dilakukan 

secara langsung antara pemburu dan masyarakat tanpa melalui pasar 

resmi. Rusa yang diperjualbelikan berasal dari hasil perburuan di 

kawasan hutan dan selanjutnya disembelih sebelum dipasarkan kepada 

masyarakat. Dalam praktiknya, sebagian besar pembeli tidak mengetahui 

secara pasti asal-usul rusa, identitas penyembelih, maupun proses 

penyembelihan yang dilakukan. Masyarakat lebih mengutamakan 

kualitas daging, harga, serta kepercayaan terhadap penjual dibandingkan 

memastikan kehalalan objek yang diperjualbelikan. Selain itu, ditemukan 

adanya praktik penyembelihan yang diduga dilakukan oleh non-Muslim, 

namun daging tersebut tetap dipasarkan seolah-olah merupakan hasil 

sembelihan Muslim. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik jual 

beli belum dilaksanakan secara transparan dan belum sepenuhnya 

memperhatikan ketentuan syariat Islam maupun ketentuan hukum positif 

mengenai perlindungan satwa liar. 

2. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, praktik jual beli rusa 

hasil sembelihan di Kelurahan Longat belum memenuhi ketentuan 
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syariat secara sempurna. Meskipun akad jual beli dilakukan atas dasar 

kerelaan antara penjual dan pembeli, objek transaksi masih mengandung 

keraguan karena proses penyembelihan tidak selalu memenuhi syarat 

penyembelihan menurut Islam, identitas penyembelih tidak jelas, serta 

terdapat unsur ketidakjelasan (gharar) dan penyampaian informasi yang 

tidak benar (tadlis). Di samping itu, rusa merupakan satwa yang 

dilindungi berdasarkan hukum positif Indonesia sehingga aspek 

kepemilikan atas objek jual beli juga menimbulkan persoalan hukum. 

Oleh karena itu, berdasarkan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah, 

praktik jual beli tersebut tidak memenuhi syarat sah jual beli secara 

sempurna dan cenderung termasuk transaksi yang fasid bahkan dapat 

dinilai batil apabila terbukti objek diperoleh dengan cara yang tidak 

dibenarkan serta proses penyembelihannya tidak sesuai dengan 

ketentuan syariat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

Hukum Ekonomi Syariah, khususnya mengenai praktik jual beli hewan hasil 

buruan yang tidak hanya ditinjau dari aspek akad, tetapi juga dari aspek 

kehalalan penyembelihan, kejelasan kepemilikan, perlindungan satwa liar, 

serta penerapan prinsip kejujuran dan transparansi dalam transaksi. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi akademisi, pemerintah, tokoh 

agama, dan masyarakat dalam meningkatkan pemahaman mengenai 

pentingnya pelaksanaan transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah dan 

ketentuan hukum yang berlaku. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Masyarakat (Penjual dan Pembeli) 

Masyarakat Kelurahan Longat, khususnya penjual dan pembeli 

daging rusa, diharapkan lebih memperhatikan aspek hukum Islam dalam 

melakukan transaksi, tidak hanya melihat keuntungan atau kebutuhan 

konsumsi, tetapi juga memastikan kejelasan asal-usul barang, proses 

penyembelihan, dan kehalalan produk yang diperjualbelikan. Penjual juga 

hendaknya memperoleh dan memperjualbelikan rusa melalui cara yang 

dibenarkan, baik menurut syariat Islam maupun aturan yang berlaku. 

Penjual juga diharapkan memberikan informasi yang jelas kepada pembeli 

agar tidak terjadi unsur ketidakjelasan dalam transaksi. 

2. Bagi Tokoh Agama 

Diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya penerapan prinsip hukum ekonomi syariah dalam aktivitas jual 

beli, khususnya terkait makanan halal, penyembelihan, serta etika 

transaksi. 

3. Bagi Pemerintah Desa 

Pemerintah desa diharapkan dapat menyusun regulasi atau kebijakan yang 

mengatur praktik penyembelihan hewan dan perdagangan daging, 

khususnya yang berkaitan dengan kehalalan produk. Selain itu, diperlukan 

adanya pengawasan yang lebih sistematis untuk memastikan bahwa 
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praktik yang berlangsung di masyarakat sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku, baik hukum negara maupun hukum syariah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam cakupan 

wilayah dan kedalaman analisis. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan 

yang lebih luas, misalnya dengan mengkaji aspek hukum positif, 

konservasi satwa, atau sertifikasi halal dalam perspektif yang lebih 

komprehensif. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian: 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Rusa Hasil 

Sembelihan di Kelurahan Longat” 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pendidikan : 

5. Pekerjaan : 

6. Status (Penjual / Pembeli / Penyembelih / Tokoh Agama / Aparat Desa) : 

7. Lama terlibat dalam aktivitas ini : 

8. Tanggal Wawancara : 

 

B. Untuk Penjual / Penyembelih Rusa 

Praktik Penyembelihan 

1. Siapa yang biasanya melakukan penyembelihan rusa di Desa Longat? 

2. Apakah penyembelih beragama Islam? 

3. Apakah pernah penyembelihan dilakukan oleh non-Muslim? 

4. Jika ya, bagaimana proses penyembelihannya? 

5. Apakah membaca basmalah saat menyembelih? 

6. Apakah alat sembelih memenuhi ketentuan syariat (tajam, memutus saluran 

yang diwajibkan)? 

Transparansi dan Informasi 

7. Apakah pembeli diberi tahu siapa yang menyembelih? 

8. Jika penyembelih non-Muslim, apakah informasi tersebut disampaikan? 

9. Mengapa informasi tersebut disampaikan/tidak disampaikan? 

Pemahaman Hukum Syariah 

10. Apakah Anda mengetahui syarat sah penyembelihan menurut Islam? 

11. Dari mana Anda memperoleh pengetahuan tersebut? 

12. Menurut Anda, sahkah menjual daging hasil sembelihan non-Muslim 

kepada Muslim? 

Aspek Ekonomi 

13. Apakah ada alasan ekonomi sehingga praktik ini tetap dilakukan? 

14. Apakah pernah terjadi komplain dari pembeli? 

15. Bagaimana dampaknya terhadap kepercayaan masyarakat? 
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C. Untuk Pembeli / Konsumen 

1. Apakah Anda mengetahui siapa yang menyembelih rusa yang dibeli? 

2. Apakah Anda menanyakan status kehalalannya? 

3. Bagaimana jika diketahui disembelih oleh non-Muslim? 

4. Apakah hal tersebut mempengaruhi keputusan membeli? 

5. Apakah menurut Anda terdapat unsur ketidakjelasan dalam transaksi? 

6. Apakah Anda merasa dirugikan jika informasi tersebut tidak disampaikan? 

D. Untuk Tokoh Agama 

1. Apa syarat sah penyembelihan menurut hukum Islam? 

2. Bagaimana hukum sembelihan non-Muslim? 

3. Apakah jual beli daging tersebut sah menurut Hukum Ekonomi Syariah? 

4. Apakah terdapat unsur gharar (ketidakjelasan)? 

5. Apakah terdapat unsur tadlis (penipuan)? 

6. Apa solusi yang seharusnya diterapkan di Desa Longat? 

E. Untuk Aparat Desa 

1. Apakah pemerintah desa mengetahui praktik tersebut? 

2. Apakah ada regulasi terkait penyembelihan hewan? 

3. Apakah ada pengawasan terhadap jual beli daging? 

4. Apa langkah yang akan diambil untuk menjamin kehalalan? 
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DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan tokoh agama di Desa Longat yaitu Bapak Rusdi pada tanggal 

09Januari 2026 

 

 

 
Wawancara dengan penjual rusa di Desa Longat yaitu Bapak Joni pada tanggal 15 

Desember 2025 
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Wawancara dengan penjual rusa di Desa Longat yaitu Bapak Armen pada tanggal 

14 Desember 2025 

 

 
Wawancara dengan pembeli rusa di Desa Longat yaitu Bapak Sukri pada tanggal 

07Januari 2026 
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Wawancara dengan Aparat Desa Longat yaitu Bapak Kodri pada tanggal 

10Januari 2026 

 
Dokumentasi dengan Bapak Khoodri Jaman Nasution, S.E, Selaku Lurah Longat 

pada tanggal 21 Juli 2026 
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Wawancara dengan Masyarakat pembeli Rusa pada tanggal 21 Juli 2026 

 
Wawancara dengan Tokoh Agama dan Masyarakat pembeli Rusa pada tanggal 21 

Juli 2026 
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